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SUMMARY

IHSAN ZAKIRSYAH. Lettuce (Lactuca sativa L) Growth and Productivity on 

Floating Agriculture System Using Cyperaceae sp with Organic Fertilizer Treatment 

in Wetland of Pampangan Village, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra 

(Supervised by SITIMASREAH BERNAS and AL AMS Y AH POHAN)

The research carried out fforn February to July 2011 in Pampangan Village of 

Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. The research aims to design and make 

rafi for floating agriculture system using Cyperaceae material, and also to know the 

effect of Hyacinth organic fertilizer on lettuce growth and product. The method of 

making a raft was used Cyperaceae stemps and bound them together to form 

a platform for plant media. Soil was put on top of all raft as basic treatment Then 

organic fertilizers was added with 4 dosages ie. (10 ton ha'1, 20 ton ha'1, 30 ton 

ha'1, and 40 ton ha'1) and non treatment (control), and each treatment replicated 

three times. This research used Completely Randomize Block Design, further LSD 

test was carried out if there was a significantly different between treatment Data 

collected were plant height, amount of salad leave, fresh and dried weight shoot.

The result showed that Cyperaceae material for floating agriculture system 

resisted for 6 weeks only, because this material decomposed easily even in the water. 

Then Cyperaceae alone is not recommended for floating agriculture, it has to be 

combined with bamboo or banana tree which can be last longer. Decomposed 

Hyacinth fertilizer increased significantly plant height, amount of leave, plant fresh 

weight and dried weight. The highest result was showed by application of 40 ton ha'1



which produced 12 ton ha"1 lettuce fresh weight, it is suggested to use older 

Cyperaceae than the applied in this research.



RINGKASAN

IHSAN ZAKIRSYAH. Sistem Pertanian Terapung Menggunakan Rakit Rumput 

Teki Air (Cyperaceae sp) untuk Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada 

(Lactuca sativa L) dengan Perlakuan Pupuk Organik di Rawa Lebak Desa 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh SITI MAS RE AH 

BERNAS dan ALAMSYAH POHAN).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juli 2011 di Desa 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

merancang dan membuat rakit untuk sistem pertanian terapung dengan bahan 

Cyperaceae serta untuk mengetahui pengaruh kompos eceng gondok terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada. Metode yang digunakan yaitu dengan 

membuat rakit dari tanaman Cyperaceae, kemudian untuk proses penanaman selada 

menggunakan 1 faktor perlakuan yaitu pupuk organik eceng gondok dengan 4 dosis 

(10 ton ha'1, 20 ton ha'1, 30 ton ha'1, dan 40 ton ha'1) pemberian pupuk yang berbeda 

serta tanpa perlakuan (kontrol) sebanyak 3 kali ulangan. Penelitian ini mengunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Variabel yang diamati yaitu, tinggi tanaman 

setiap minggu, jumlah daun setiap minggu, berat basah dan berat kering saat panen, 

serta analisis awal tanah rawa lebak (analisis lengkap).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Cyperaceae dapat dijadikan rakit untuk 

pertanian terapung tanaman tetapi hanya untuk tanaman yang proses pertumbuhan 

dan produksinya dalam jangka waktu yang pendek karena daya apung rakit dalam 

menahan beban selama pertumbuhan tanaman hanya 6 minggu sebelum terjadi



penambahan ketebalan. Direkomendasikan untuk ditambahkan bambu atau batang 

pisang agar daya apung rakit Cyperaceae lebih tahan lama. Pemberian kompos eceng 

gondok berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan 

berat kering tanaman selada, perlakuan terbaik adalah dosis 40 ton ha'1 yang 

menghasilkan berat basah tanaman selada sebesar 12 ton ha*1, penggunaan

Cyperaceae yang lebih tua dianjurkan untuk dipakai sebagai bahan rakit agar daya

apungnya maksimal.
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L PENDAHULUAN

A* Latar Belakang

Lahan rawa lebak terdapat cukup luas di Indonesia, merupakan salah satu 

alternatif areal yang dapat dikembangkan untuk mengatasi kebutuhan pangan yang 

terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya 

alih fungsi lahan setiap tahun. Luas lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan 

seluas 13,3 juta ha yang terdiri dari 4,2 juta ha rawa lebak dangkal; 6,07 juta ha rawa 

lebak tengahan; dan 3,0 juta ha rawa lebak dalam. Lahan tersebut tersebar di 

Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya. Di pulau Sumatera lahan rawa lebak terluas 

terletak di propinsi Sumatera Selatan yaitu sekitar 2,98 juta ha (Suparwoto dan 

Waluyo, 2009).

Di Sumatera Selatan sebagian rawa lebak digunakan untuk pertanian tanaman 

pangan. Pada lebak pematang musim tanam padi dilakukan April, lebak tengahan 

pada Mei, dan lebak dalam pada Juni. Waktu panen harus selesai selambatnya pada 

bulan Oktober, karena pada bulan November kawasan lebak akan tergenang kembali. 

Benih padi yang sering dipakai oleh petani yaitu jenis ciherang, IR 42, 46 dan IR 64 

(Polong, 2009).

Masyarakat yang tinggal di sekitar rawa lebak sekarang sangat sulit untuk 

bercocok tanam, apalagi kondisi regim air yang berfluktuatif akibat iklim yang tidak 

menentu, hidrotopografi lahan beragam, kebanjiran pada musim hujan serta 

kekeringan pada musim kemarau (Achmadi dan Las, 2008). Menurut Irianto (2006), 

dengan kondisi biofisik yang demikian, maka pengembangan lahan rawa lebak untuk

U p 'I
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usaha pertanian khususnya tanaman pangan, hortikultura, peternakan dan perikanan 

dalam skala luas memerlukan pengelolaan lahan dan air serta penerapan teknologi 

yang sesuai dengan kondisi wilayahnya agar diperoleh hasil yang optimal.

Melihat kondisi tersebut, maka perlu dicarikan alternatif agar rawa lebak bisa 

dimanfaatkan menjadi lahan pertanian selama lahan rawa lebak tidak bisa digunakan 

untuk pertanian tanaman pangan. Kita harus beradaptasi dengan lingkungan, 

pertanian terapung sayuran diatas rawa lebak dapat dijadikan solusi, tetapi yang 

menjadi permasalahan adalah: 1) Apakah teknologi ini dapat dibuat dan diterapkan 

oleh masyarakat (petani), 2) Apakah peralatan yang dibutuhkan untuk pertanian 

terapung ini mudah didapatkan, dan 3) apakah cara yang akan digunakan ini bernilai 

ekonomis?. Kearifan lokal masyarakat Desa Pampangan yang menggunakan tanaman 

Cyperaceae untuk persemaian terapung tanaman padi dapat dimodifikasi sebagai 

rakit untuk tanaman sayuran. Sumber daya alam setempat seperti eceng gondok 

(Eichornia crassipes) dapat dijadikan kompos. Tanaman sayuran yang akan ditanam 

yaitu selada karena tanaman ini mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi dan jarang 

ditemukan di desa Pampangan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai 

pertanian terapung tanaman selada dengan memanfaatkan sumber daya alam 

setempat di rawa lebak desa Pampangan.

i
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B. Tujuan

1. Merancang dan membuat rakit untuk sistem pertanian terapung dengan bahan 

Cyperaceae.

2. Untuk mengetahui pengaruh kompos eceng gondok terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman selada.

C. Hipotesis

1. Diduga rumput Cyperaceae dapat dijadikan bahan rakit untuk pertanian terapung.

2. Diduga kompos eceng gondok 40 ton ha'1 merupakan perlakuan terbaik untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman selada.

D.Manfa’at

Memberikan solusi alternatif kepada masyarakat yang tinggal di sekitar rawa 

lebak untuk pertanian terapung tanaman sayuran dengan biaya murah, teknologi yang 

mudah diterapkan serta bahan mudah didapatkan.
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